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EFFECTS OF MORINGA LEAVES (Moringa oleifera Lamk) INFUSION ON SERUM URIC 
ACID LEVEL IN ALBINO RATS (Rattus norvegicus) 




Background : Uric acid is the end product of purine metabolism. If the serum uric acid  has an 
excessive level, it can induce many diseases, such as gout. Moringa oleifera Lamk, known as “daun 
kelor” in Indonesia, has been used as a herb medicine for the treatment of gout, arthritis and other 
diseases because its phytochemical contains. The present of study was carried out to investigate the 
effect of moringa leaves infusion on serum uric acid in rats. 
Methods : Twelve Wistar rats with body weight of 150 – 180 g were grouped equally into two groups 
randomly. They were orally administered goat brain 2 g/rat/day for 8 days. After being given goat 
brain, control  and treatment group were given aquades and  moringa leaves infusion 3,6 ml for 14 
days, respectively. Moringa leaves powder dose 3,75 g/kg bw was steeped with hot water (600C). 
The normality of datas were tested with Saphiro-Wilk, then analyze by dependent pair t test. To 
analyze the different between both groups, they were analyzed with independent pair t test. 
Results : The changing of serum uric acid before and after being given goat brain in control and 
treatment group each groups are -0,529 mg/dl (p= 0,002) and 0,831 mg/dl (p= 0,04), respectively. 
The changing of serum uric acid before and after being given moringa leaves infusion in treatment 
group is 0,675 mg/dl (p= 0,04). 
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Pengaruh Pemberian Seduhan Daun Kelor (Moringa oleifera Lamk) Terhadap Kadar Asam 
Urat Tikus Putih (Rattus norvegicus) 




Latar belakang :  Asam urat merupakan hasil akhir metabolisme purin yang apabila dalam jumlah 
yang berlebihan dapat memicu terjadinya berbagai macam penyakit, salah satunya adalah gout. 
Moringa oleifera lamk, atau dikenal dengan daun kelor telah dipercaya masyarakat sebagai tanaman 
herbal untuk gout, arthritis, dan beberapa penyakit lainnya karena kandungan fitokimianya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian seduhan daun kelor (Moringa oleifera 
Lamk) terhadap kadar asam urat tikus putih. 
Metode : Dua belas ekor tikus wistar jantan dengan berat 150 – 180 g dibagi menjadi dua kelompok 
secara acak. Kedua kelompok diberi  otak kambing 2 g/ekor/hari selama 8 hari. Selanjutnya, 
kelompok kontrol (K) diberi akuades, sedangkan pada kelompok perlakuan (P) diberi seduhan daun 
kelor 3,6 ml selama 14 hari. Bubuk daun kelor dengan dosis 3,75 g/kg berat badan diseduh dengan 
air hangat bersuhu 600C. Data yang diperoleh diuji normalitasnya menggunakan Saphiro-Wilk. 
Perbedaan kadar asam urat sebelum dan sesudah perlakuan pada  masing – masing kelompok diuji 
dengan dependent pair t test. Untuk mengetahui perbedaan antara kedua kelompok digunakan uji 
independent pair t test. 
Hasil penelitian : Perubahan kadar asam urat sebelum dan sesudah pemberian otak kambing pada 
kelompok kontrol dan perlakuan adalah -0,529 mg/dl (p= 0,002) dan 0,831 mg/dl (p= 0,08). 
Perubahan kadar asam urat sebelum dan sesudah pemberian seduhan daun kelor pada kelompok 
perlakuan adalah 0,675 mg/dl (p= 0,04).  
Kesimpulan : Pemberian seduhan daun kelor dengan dosis 3,75 g/kgbb selama 14 hari dapat 
menurunkan kadar asam urat tikus. 
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Asam urat merupakan produk akhir metabolisme purin yang kemudian 
dikeluarkan melalui urin, feses, dan keringat.1 Asam urat dapat berperan sebagai 
antioksidan atau pro – oksidan.2 Dalam keadaan normal, asam urat berperan sebagai 
antioksidan.3 Akan tetapi, kadar asam urat yang berlebihan (hiperurisemia) dapat 
beralih  menjadi oksidan kuat, serta menyebabkan terjadinya endapan asam urat di 
sendi yang akan menimbulkan peradangan sendi (gout).2 Peningkatan kadar asam 
urat diduga erat kaitannya dengan peningkatan risiko hipertensi, penyakit 
kardiovaskular, dan penyakit ginjal kronis. Selain itu, peningkatan kadar asam urat 
merupakan salah satu faktor risiko penyakit arteri periferal, resisten insulin, dan 
sindrom metabolik.2,4 
Hiperurisemia terjadi akibat peningkatan produksi asam urat atau penurunan 
eksresi urat atau merupakan gabungan keduanya. Hiperurisemia akibat peningkatan 
produksi asam urat jarang terjadi pada pasien hiperurisemia. Kejadian tersebut 
dapat terjadi akibat diet tinggi purin atau pemecahan asam nukleat yang berlebihan 
akibat penyakit tertentu seperti gangguan genetik, limfoma, dan tumor yang 
memicu terjadi pembelahan sel berlebih.1,5 Di samping diet tinggi purin, konsumsi 
diet tinggi fruktosa juga dapat meningkatkan risiko terjadinya hiperurisemia 
melalui peningkatan katabolisme adenin nukleotida.5,6  
Sintesis asam urat dapat dihambat dengan berbagai cara, di antaranya 
dengan diit rendah purin dan fruktosa, terapi medik, atau menggunakan tanaman 
herbal seperti daun kelor. Daun kelor memiliki kandungan senyawa antioksidan 
seperti flavonoid, vitamin C, dan vitamin E.7 Senyawa – senyawa tersebut diketahui 
mampu menurunkan kadar asam urat dalam darah dengan berperan sebagai 
antioksidan yaitu peredam (scavenger) radikal bebas.8 Jenis flavonoid seperti 
kuersetin dan kaempferol dapat menghambat kinerja xanthine oxidase dan xanthine 
dehydrogenase, sehingga dapat menghambat sintesis asam urat.9 Asupan vitamin C 
yang cukup diduga dapat mencegah terjadinya hiperurisemia dan 
perkembangannya lebih lanjut seperti gout dan nefropati hiperurisemia.10,11 




Tanaman Kelor (Moringa oleifera Lamk) merupakan jenis tanaman yang 
banyak dijumpai di Indonesia, tidak mengenal musim, dapat tumbuh dalam 
berbagai iklim dan di beberapa daerah biasa diolah untuk dikonsumsi. Tanaman ini 
dipercaya mampu menyembuhkan berbagai penyakit, di antaranya ekstrak daun 
kelor diketahui mampu menjadi antioksidan13,14,15, hepatopreotective14, 
imunomodulator16, dan antiinflamasi17,18. Ekstrak daun kelor terbukti memiliki sifat 
antioksidan dan hepatoprotective dengan memperbaiki membran sel hepar pada 
tikus yang diberi paparan Carbon Tetrachloride (CCl4).
14 Beberapa penelitian 
sebelumnya menunjukan bahwa pemberian ekstrak maupun bubuk daun kelor dapat 
menurunkan kadar asam urat pada tikus putih jantan galur wistar.16,18,19 Pemberian 
teh daun kelor selama 7 hari menunjukan aktivitas antiinflamasi pada radang paru-
paru akut pada tikus.20 
Penelitian lain melaporkan bahwa terdapat penurunan kadar asam urat 
dengan pemberian kuersetin dosis 5 mg/kg berat badan pada tikus wistar 
hiperurisemia selama 14 hari.21 Dalam penelitian ini, untuk melihat pengaruh daun 
kelor yang lebih signifikan, maka dosis kuersetin yang digunakan sebagai acuan 
dua kali lipat dosis sebelumnya yaitu 10 mg/kg berat badan. Kuersetin 10mg/kg 
berat badan dapat diperoleh dari 11,1 g daun kelor segar. Kuersetin merupakan 
salah satu jenis flavonoid yang paling banyak ditemukan dalam daun kelor yaitu 
sebesar 89,9 mg/100 g daun segar.22 Kandungan kuersetin daun kelor lebih tinggi 
dibandingkan bawang merah (Allium cepa L.) yaitu hanya sebesar 284 – 486 
mg/kg.23 Berdasarkan penelitian sebelumnya, bawang merah memiliki aktivitas 
hipouremik sehingga mampu menurunkan kadar asam urat pada tikus 
hiperurisemia.21  
Olahan daun kelor dapat ditemukan dalam bentuk ekstrak, bubuk, dan teh. 
Produk – produk tersebut bertujuan untuk mempermudah penggunaanya di 
masyarakat, serta meningkatkan masa simpan. Akan tetapi, belum terdapat 
penelitian ilmiah mengenai pengaruh konsumsi seduhan daun kelor terhadap 
penurunan kadar asam urat dengan subjek hewan coba maupun manusia. Oleh 
karena itu, penelitian ini diawali dengan menggunakan hewan coba. Pemilihan 




penelitian. Berdasarkan penelitian pendahuluan, dosis yang digunakan adalah 
3,75g/kg berat badan bubuk daun kelor yang diperoleh dari 11,1 g daun kelor segar. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode true experimental dengan rancangan 
pre and post test randomized control group design. Variabel bebas pada penelitian 
ini adalah pemberian seduhan daun kelor, sedangkan variabel terikat dalan 
penelitian ini adalah kadar asam urat. Penelitian dilakukan di Laboratorium Biologi 
FMIPA Universitas Negeri Semarang. 
Subjek penelitian yang digunakan adalah tikus jantan galur wistar usia 2 – 
3 bulan dengan berat badan rata – rata 150 – 180 gram yang diperoleh dari 
Laboratorium Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang. Jumlah subjek yang 
digunakan berdasarkan ketentuan WHO dengan jumlah sampel minimal 5 ekor. 
Dengan mempertimbangkan faktor risiko drop out sebesar 10% maka ditambah 1 
ekor tikus dalam setiap kelompok,  sehingga diperoleh jumlah sampel per kelompok 
sebanyak 6 ekor. Jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 12 ekor tikus yang 
terbagi menjadi 2 kelompok. Seluruh subjek terlebih dahulu diaklimatisasi selama 
7 hari dengan diberi pakan standar sebanyak 20 gram/ ekor/ hari. 
Selanjutnya subjek dibagi menjadi dua kelompok secara acak yaitu 
kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. Kedua kelompok diberi pakan standar 
dan otak kambing selama 8 hari.24 Pada tahap intervensi, kelompok kontrol diberi 
pakan standar dan akuades, sedangkan kelompok perlakuan diberi pakan standar 
dan seduhan daun kelor dengan dosis 3,75 g/kg berat badan bubuk daun kelor 
selama 14 hari. 
Pembuatan seduhan daun kelor diperoleh dari 3,75 gram/kg berat badan 
yang diseduh dengan 3,6 ml air hangat. Dosis bubuk daun kelor sebesar 3,75 g/kgbb 
diperoleh dari 11,1 g daun kelor segar. Penentuan dosis diperoleh dari konversi 
dosis kuersetin sebesar 10 mg/kg berat badan tikus. Cara pembuatan bubuk daun 
kelor seperti penelitian sebelumnya yaitu dengan mengeringkan 11,1 g daun kelor 




dilakukan di tempat teduh dan bebas serangga, hewan pengerat, serta debu.25 
Pemberian otak kambing dan seduhan dilakukan dengan sonde. 
Pengambilan darah subjek dilakukan tiga kali yaitu sebelum diberi induksi, 
setelah diinduksi, dan setelah diberi intervensi. Sampel darah diambil sebanyak 1,5 
ml melalui plexus retroorbitalis dan dimasukkan ke dalam tabung hematokrit, 
kemudian darah disentrifus untuk mendapatkan serumnya. Kadar asam urat 
ditentukan dengan metode enzymatic photometric test TBHBA (2,4,6 – tribromo – 
3 – hydroxybenzoic acid). 
Data yang diperoleh diolah dengan proram komputer. Data yang telah ada, 
diuji normalitasnya dengan uji Shapiro-Wilk karena n< 50. Perbedaan kadar asam 
urat sebelum dan sesudah perlakuan masing – masing kelompok diuji dengan 
dependent pair t-test karena data berdistribusi normal Untuk melihat perbedaan 
antara kelompok kontrol dengan perlakuan digunakan uji independent t test. 
HASIL PENELITIAN 
Penelitian mengenai pengaruh pemberian seduhan daun kelor (Moringa 
oleifera Lamk) terhadap kadar asam urat tikus putih (Rattus norvegicus) telah 
dilakukan. Sebanyak 12 ekor tikus telah dilakukan analisis kadar asam urat dengan 
metode enzymatic photometric test TBHBA (2,4,6 – tribromo – 3 – hydroxybenzoic 
acid). Data sebelum dan setelah diberi otak kambing, serta setelah diberi seduhan 
daun kelor yang telah didapat, diuji normalitasnya menggunakan uji Shapiro-wilk 
karena sampel kurang dari 50. Berdasarkan uji Saphiro-wilk, seluruh data 






Perubahan Kadar Asam Urat Sebelum dan Sesudah Pemberian Otak 
Kambing 









Kontrol 6 3,488±0,387 2,959±0,545 -0,529±0,226 0,002* 
Perlakuan 6 1,632±0,568 2,463±0,474 0,831±0,954 0,08 
*beda bermakna (p< 0,05) 
  
Tabel di atas menunjukkan adanya perbedaan perubahan rerata kadar asam 
urat sebelum dan sesudah pemberian  otak kambing. Pada kelompok perlakuan 
terjadi peningkatan rerata kadar asam urat sebesar 0,831 mg/dl, akan tetapi tidak 
signifikan secara statistik (p= 0,08). Sedangkan pada kelompok kontrol terjadi 
penurunan rerata kadar asam urat yang signifikan yaitu 0,529 mg/dl (p= 0,002) 
setelah pemberian  otak kambing. Dengan demikian, menunjukkan bahwa 
penggunaan  otak kambing sebagai induksi tidak dapat meningkatkan kadar asam 
urat secara signifikan. 
  
Perubahan Kadar Asam Urat Sebelum dan Sesudah Pemberian Seduhan 
Daun Kelor 









Kontrol 6 2,959±0,545 2,411±0,454 0,548±0,744 0,13 
Perlakuan 6 2,463±0,474 1,788±0,185 0,675±0,606 0,04* 
*beda bermakna (p< 0,05) 
 
 Pada tabel 2 menunjukkan adanya penurunan rerata kadar asam urat pada 
kedua kelompok. Rerata penurunan kelompok kontrol sebesar 0,548 mg/dl 
(p=0,13). Sedangkan pada kelompok perlakuan hanya mengalami penurunan 
sebesar 0,675 mg/dl (p= 0,04). Maka dapat  disimpulkan bahwa pada kelompok 
perlakuan yang diberi seduhan daun kelor terdapat penurunan yang  signifikan 




 Berdasarkan uji beda yang dilakukan antara kedua kelompok setelah diberi 
seduhan daun kelor diperoleh p sebesar 0,12 (p>0,05) yang menunjukkan tidak 
terdapat perbedaan yang bermakna. 
PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini 12 ekor tikus galur wistar dibagi menjadi dua kelompok 
yaitu kelompok kontrol (K) dan kelompok perlakuan (P) yang masing – masing 
kelompok terdiri dari 6 ekor. Sebelum diberi perlakuan, seluruh subjek 
diadaptasikan selama 7 hari dengan diberi pakan standar yaitu BR2. Untuk 
meningkatkan kadar asam urat tikus, pada masing – masing kelompok diberi pakan 
tinggi purin yaitu  otak kambing sebanyak 2 g/ekor selama 8 hari. Pada hari 
selanjutnya, kelompok perlakuan mulai diberi seduhan daun kelor, sedangkan 
kelompok kontrol hanya diberi akuades. Pemberian  otak kambing dan seduhan 
daun kelor diberikan melalui sonde.  Pemberian intervensi dilakukan selama 14 hari 
dengan dosis daun kelor sebanyak 3,75 g/kg berat badan tikus dalam 3,6 ml air 
hangat. 
Pemberian  otak kambing sebanyak 2 g/ekor selama 8 hari tidak dapat 
meningkatkan kadar asam urat secara signifikan atau mencapai kondisi 
hiperurisemia (>7,5 mg/dl)26. Berdasarkan tabel 1, kadar asam urat tikus pada 
kelompok perlakuan mengalami peningkatan sebesar 0,831 mg/dl setelah diberi  
otak kambing (p= 0,08). Hasil ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa dengan pemberian  otak kambing sebanyak 2 g/ekor/hari dapat 
meningkatkan kadar asam urat tikus secara signifikan.24 Hal ini diduga akibat 
perbedaan penyajian otak kambing yang diberikan.  
Pada penelitian ini, otak kambing dimasak terlebih dahulu dengan cara 
pengukusan. Proses pemasakan diketahui dapat menurunkan kandungan purin yang 
terdapat dalam makanan.27 Sedangkan pada penelitian sebelumnya tidak dijelaskan 
bagaimana cara penyajian otak kambing yang diberikan. Selain itu, adanya enzim 
urikase pada tikus diduga turut mempengaruhi lambatnya peningkatan kadar asam 
urat. Enzim urikase berperan mengubah asam urat menjadi alantoin, di mana 




dihambat secara optimal, maka asam urat akan terus diubah menjadi alantoin. 
Dengan demikian, kadar asam urat akan turun.28 
Jika pada kelompok perlakuan mengalami peningkatan, hal ini berbanding 
terbalik dengan kelompok kontrol. Pada kelompok kontrol mengalami penurunan 
kadar asam urat sebesar 0,529 mg/dl dari 3,488 mg/dl menjadi 2,959 mg/dl. Hal ini 
bisa disebabkan karena adanya enzim urikase dalam tubuh tikus yang dapat 
mengubah asam urat menjadi alantoin, di mana alantoin lebih mudah 
diekskresikan.28 Berdasarkan tabel 1, nilai signifikansi rerata kadar asam urat 
sebelum diberi  otak kambing adalah 0,000 (p<0,05), yang berarti beda bermakna. 
Sedangkan setelah pemberian  otak kambing tidak beda bermakna (p= 0,12). Oleh 
karena itu, diduga adanya faktor lain yang mempengaruhi hasil pemeriksaan kadar 
asam urat sebelum diberi  otak kambing pada kelompok kontrol.  
Faktor – faktor yang diduga mempengaruhi penurunan kadar asam urat 
tersebut diantaranya adanya perbedaan yang terdapat pada obyek yang diukur, 
perbedaan situasi pada saat pengukuran, perbedaan alat dan instrumentasi yang 
digunakan, dan perbedaan pembacaan hasil pengukuran.29 Salah satu faktor 
perbedaan antara obyek yang diukur adalah berat badan. Jika dilihat secara statistik, 
tidak ada perbedaan yang bermakna antara kedua kelompok (p= 0,54). Setelah 
dianalisis dengan menggunakan uji regresi linear, variabel berat badan tidak 
berpengaruh terhadap kadar asam urat tikus sebelum diberi  otak kambing, dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,813 (p> 0,05).  
Faktor lain seperti usia, jenis kelamin, dan hormon diduga tidak 
berpengaruh pada perbedaan kadar asam urat kedua kelompok tersebut. Jika dilihat 
dari faktor usia, rata – rata usia subjek sama yaitu 2 – 3 bulan. Faktor jenis kelamin 
dan hormon diduga juga tidak berpengaruh pada perbedaan kadar asam urat antara 
kedua kelompok. Sebuah penelitian melaporkan bahwa hormon estrogen dan 
androgen tidak berpengaruh pada sintesis purin. Namun, berbeda dengan hormon 
progesteron yang secara signifikan dapat menurunkan kadar asam urat pada tikus.30 
Hormon progesteron dapat ditemukan pada tikus betina, sedangkan pada penelitian 




terdapat hubungan antara usia, jenis kelamin, dan hormon terhadap perbedaan kadar 
asam urat pada kedua kelompok.  
Faktor lain yang diduga juga berperngaruh terhadap hasil pemeriksaan 
kadar asam urat adalah perbedaan alat dan instrumentasi yang digunakan, di 
antaranya jumlah bahan pemeriksaan serum31 dan reagen32. Jumlah serum yang 
digunakan sebagai bahan pemeriksaan tidak diketahui oleh peneliti. Dilihat 
berdasarkan prosedur pemeriksaan, jumlah sampel yang dibutuhkan adalah 20 µl.32 
Sedangkan dilihat dari faktor reagen, hasil pemeriksaan kadar asam urat dengan 
menggunakan reagen uric acid FS*TBHBA dapat dipengaruhi oleh asam askorbat 
meski hanya dalam konsentrasi yang sedikit dan hemoglobin dengan kadar 100 
mg/dl. Akan tetapi, dalam penelitian ini tidak dilakukan pemeriksaan kadar asam 
askorbat dan hemoglobin, sehingga tidak diketahui apakah kedua faktor tersebut 
mempengaruhi.  
Penelitian ini mengkaji pengaruh pemberian seduhan daun kelor terhadap 
kadar asam urat. Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat penurunan kadar asam urat 
yang signifikan pada kelompok perlakuan yang diberi seduhan daun kelor (p<0,05).  
Daun kelor dikenal sebagai salah satu tanaman herbal untuk antioksidan13,14,15, 
antiinflamasi17, gout33, arthritis33, dan lain – lain. Daun ini kaya akan vitamin dan 
mineral, serta beberapa senyawa fitokimia seperti alkaloid, saponin, flavonoid, 
fenol, tanin, dan beberapa senyawa fitokimia lain.7,16 
Salah satu jenis vitamin yang terdapat pada daun kelor adalah vitamin C.7 
Hubungan antara vitamin C dengan asam urat yaitu keduanya akan mengalami 
reabsorpsi di tubulus proksimal.11 Vitamin C merupakan salah satu senyawa 
antioksidan. Oleh karena itu, vitamin C dapat menurunkan stres oksidatif dan 
inflamasi yang berpengaruh terhadap penurunan sintesis asam urat.4 Selain vitamin 
C, daun kelor juga mengandung senyawa fenolik seperti flavonoid dan tanin.16  
Salah satu senyawa flavonoid yaitu kuersetin34, memiliki peran 
menghambat aktivitas xantin oksidase, sehingga dapat menghambat pembentukan 
asam urat.9 Penelitian eksperimental pada tikus hiperurisemia yang diberikan 
senyawa kuersetin 5 g/kg berat badan dapat menurunkan kadar asam urat secara 




kadar asam urat dapat melalui peningkatan aktivitas urikase. Penelitian sebelumnya 
menunjukkan peran flavonoid dalam ekstrak rosela (Hibiscus sabdariffa L.) yang 
dapat menurunkan kadar asam urat dengan meningkatkan aktivitas urikase untuk 
mengubah dekomposisi asam urat dan memicu ekskresi asam urat.35 Akan tetapi 
dalam penelitian ini tidak dipantau aktivitas urikase subjek. 
Senyawa tanin, alkaloid, dan saponin dalam daun kelor diduga memiliki 
peran yang hampir sama dengan flavonoid. Perannya adalah dapat menurunkan 
kadar asam urat dengan mengurangi aktivitas enzim xantin oksidase dalam serum 
dan meningkatkan konsentrasi asam urat dalam urin, serta mengikat radikal bebas 
selama perubahan purin menjadi asam urat.36,37,37 Hasil penelitian eksperimental 
pada tikus hiperurisemia yang diberikan senyawa saponin dengan dosis 60, 120, 
dan 240 mg dapat menurunkan kadar asam urat secara signifikan.38  
Penurunan kadar asam urat yang terjadi pada kelompok kontrol, belum 
diketahui penyebabnya secara pasti. Diduga karena dihentikannya pemberian  otak 
kambing sebagai induksi. Dengan demikian, metabolisme dalam tubuh kembali 
normal. 
SIMPULAN  
Pemberian otak kambing tidak dapat meningkatkan kadar asam urat pada 
kedua kelompok secara signifikan. Pemberian seduhan daun kelor dapat 
menurunkan kadar asam urat tikus dari 2,463 mg/dl menjadi 1,788 mg/dl secara 
signifikan (p= 0,04).  
SARAN 
Sebelum diberikan intervensi, sebaiknya dipastikan terlebih dahulu bahwa 
subjek telah mengalami peningkatan kadar asam urat yang tinggi. Perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut untuk melihat efek jangka panjang dan toksisitas pemberian 






Peneliti tidak mengkondisikan subjek mengalami peningkatan kadar asam 
urat yang tinggi sehingga hasil yang diperoleh kurang maksimal. 
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